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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kemampuan 
komunikasi guru terhadap kepuasan belajar siswa. 2) Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
keaktifan siswa terhadap kepuasan belajar siswa. 3) Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
kemampuan komunikasi guru dan keaktifan siswa secara bersama terhadap kepuasan belajar 
siswa. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif pendekatan kuantitatif dengan penarikan 
kesimpulan melalui motode statistik yang dilakukan pada populasi atau sampel. Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua siswa kelas x SMK Muhammadiyah 01 Sambi tahun ajaran 
2015/2016, sampel sebanyak 90 siswa dengan teknik simple random sampling atau dengan acak. 
Data yang diperlukan dalam penelitian diperoleh melalui angket dan dokumentasi. Sebelum 
angket digunakan terlebih dahulu angket diuji cobakan tingkat validitas dan reliabilitasnya. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda, uji t, uji f, serta  
sumbangan relatif dan efektif. 
Hasil analisis regresi memperoleh persamaan garis regresi: Y= 23,653+0,217X1 +0,219X2. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari persamaan tersebut adalah: 1)”Ada pengaruh kemampuan 
komunikasi guru terhadap kepuasan belajar” dapat diterima. Hal ini terbukti berdasarkan uji 
hipotesis (uji t) yang mana diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 2,877 > 1,988 atau nilai sig. < 0,05 
yaitu 0,005. 2) “Ada pengaruh keaktifan siswa terhadap kepuasan belajar” dapat diterima. Hal ini 
berdasarkan uji hipotesis (uji t) yang mana dapat diketahui bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 2,660 > 
1,988 atau nilai sig. < 0,05 yaitu 0,009. 3)”Ada pengaruh kemampuan komunikasi guru dan 
keaktifan belajar secara bersama terhadap kepuasan belajar” dapat diterima. Hal ini berdasarkan 
uji f yang ditahui bahwa fhitung  >  ftabel yaitu 6,755 > 3,10 atau nilai sig. < 0,05 yaitu 0,002. 4) 
Hasil uji koefisien determinasi (R2) sebesar 0,134 yang menunjukkan bahwa besarnya pengaruh 
kemampuan komunikasi guru dan keaktifan siswa sebesar 13,4% sedangkan sisanya 86,6% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Kemampuan komunikasi guru 
memberikan pengaruh efektif dan pengaruh relatif yang lebih dominan yaitu 7,3%  dan 54,5% 
sedangkan keaktifan siswa memberikan pengaruh efektif 6,1%  dan pengaruh relatif sebesar 
45,5%.  
 




The purpose of this research are: 1) To determine whether there is influence communication 
skills of teachers to student learning satisfaction. 2) To determine whether there is influence 
activity of students to satisfaction of student learning. 3) To determine whether there is 
influence communication skills teacher and studen  activity together to satisfaction of student 
learning. 
This research is descriptive research with quantitative approach to statistical inference through 
motode conducted on a population or sample. The population in this study were all students of 
class X SMK Muhammadiyah 01 Sambi academic year 2015/2016 with a sample of 90 students 
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with simple random sampling or random. The data required in the study was obtained through a 
questionnaire and documentation. Before the questionnaire used first tested the validity and 
reliability. Data analysis technique used is multiple linear regression analysis, t-test, f, as well as 
the relative contribution and effective. 
The results of the regression analysis obtained regression equation: Y = 23.653 + 0,217X1 + 
0,219X2. The conclusion that can be drawn from this equation are: 1) "There is the influence of 
teachers' communication capabilities to the satisfaction of learning" is acceptable. This is proven 
by testing hypotheses (t test) in which it is known that tcount> ttable, namely 2.877> 1.988 or 
sig. <0.05 is 0.005 with the effective contribution of 7.3%. 2) "There is the influence of active 
students to the satisfaction of learning" is acceptable. This is based on test hipoteisi (t test) 
which can be seen that tcount> ttable namely 2.660> 1.988 or sig. <0.05 is 0.009, the effective 
contribution of 6.1%. 3) "There is the influence of communication skills of teachers and 
learning activeness together to satisfaction of learning" is acceptable. This is based on test f the 
linkage that Fhitung> Ftabel namely 6.755> 3.10 or sig. <0.05 is 0.002. 4) The result of the 
coefficient of determination (R2) of 0.134 which indicates that the influence of communication 
skills teacher and student activity amounted to 13.4%, while the remaining 86.6% is influenced 
by other variables not examined by investigators. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah sarana yang sangat penting dalam pembangunan nasional, 
karena dengan pendidikan dapat menciptakan sumber daya manusia berkualitas yang 
mampu bersaing. Pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas hidup 
manusia dengan tujuan inti adalah memanusiakan manusia. Pendidikan dapat 
mendewasakan dan mengubah perilaku manusia menjadi lebih baik. Pendidikan 
adalah usaha mencerdaskan bangsa sebagaimana yang tercantum dalam Undang-
Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam Marsudi 
(2011, 31) yang berbunyi: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kemampuan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya 
masyarakat, bangsa dan negara. 
 
Proses belajar mengajar adalah suatu aspek dari lingkungan sekolah yang 
diorganisasikan dan setiap organisasi yang ada didalamnya disebut sistem. Ciri-ciri 
dari sistem itu sendiri adalah 1)Tujuan, 2) Fungsi, 3) Komponen, 4) Interaksi, 5) 
Penggabungan yang menimbulkan jalinan keterpaduan, 6) Proses transformasi, 7) 
Umpan balik, dan yang terakhir adalah daerah batasan (Mudhoffir , 1986) dalam 
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Marsudi (2011: 52). Ciri-ciri diatas agar menjadi sempurna perlu adanya pengawasan 
atau manajemen karena manajemen memiliki peran yang sangat penting dalam 
memberikan kepuasan kepada pihak yang bersangkutan terlebih pemakai jasa 
pendidikan (Siswa). Handoko dan Asa’ad mengartikan kepuasan adalah sebagai 
penilaian atau cerminan dari perasaan (Setiawan, 2012: 164). Kepuasan merupakan 
suatu sikap positif siswa terhadap pelayanan proses belajar mengajar yang 
dilaksanakan oleh guru karena adanya kesesuaian antara apa yang diharapkan dengan 
apa yang mereka peroleh. Berarti kepuasan siswa adalah cerminan perasaan siswa atas 
apa yang mereka peroleh disekolah. 
Semakin ketatnya persaingan di era globalisasi dan tuntutan persaingan, maka 
tidaklah heran jika setiap lembaga pendidikan selalu berusaha untuk meningkatkan 
mutu pendidikannya. Ditambah dengan persaingan dunia kerja maka peran SMK 
sangatlah membantu untuk mengurangi pengangguran karena di SMK siswa dibekali 
ilmu pengetahuan tentang kewirausahaan. Namun dengan materi yang sangat banyak, 
kadang guru hanya memberikan materi secara garis besarnya ynag membuat siswa 
sulit untuk mengaplikasikannya di kehidupan nyata. Tentunya hal tersebut 
berpengaruh terhadap kepuasan belajar mereka mengenai kewirausahaan. Seperti 
halnya dengan siswa kelas x di SMK Muhammadiyah 01 Sambi. Kepuasan mereka 
pada proses pembelajaran mata pelajaran kewirausahaan kurang karena materi yang 
mereka terima terlalu banyak sehingga mereka kurang paham atas materi 
kewirausahaan. Selain itu proses pembelajaran yang kurang menarik membuat mereka 
kurang aktif didalam kelas. 
Sopiatin (2010: 36) mengemukakan bahwa kepuasan siswa dipengaruhi oleh 
faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor instrinsik yang dapat menimbulkan 
kepuasan belajar siswa antara lain prestasi tinggi, harapan, dan bakat siswa sedangkan 
untuk faktor ekstrinsik meliputi kualitas mengajar guru, budaya sekolah, dan iklim 
sekolah. Kepuasan belajar pada umumnya dilihat dari hasil atau prestasi yang telah 
dicapai, namun hal tersebut bukanlah satu-satunya faktor kepuasan belajar siswa.  
Kemampuan komunikasi guru memegang peranan yang sangat penting dalam 
memberikan pelayanan kepada siswa. Komunikasi adalah proses penyampaian 
gagasan dari seseorang kepada orang laian (Majid, 2014: 282). Proses belajar-mengajar 
merupakan proses kegiatan interaksi antara dua pihak, yaitu penyampai pesan dan 
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penerima pesan. Kegiatan yang dilakukan adalah menginteraksikan sesuatu yang 
disebut dengan pesan  karena interaksi akan selalu berkaitan dengan komunikasi 
(Sardiman, 1996: 7). Komunikasi yang efektif adalah jika aliran informasi dari dua 
arah (antara komunikator dengan komunikan) mampu direspon oleh keduanya. 
Komunikasi yang efektif merupakan salah satu karakteristik pembelajaran yang baik 
karena dengan efektifnya komunikasi memungkinkan komunikator dan komunikan 
sama-sama mengetahui tentang pesan yang mereka bicarakan.  
Selain kemampuan komunikasi guru, keaktifan siswapun juga tidak kalah 
penting. Prinsip belajar adalah berbuat untuk mengubah tingkah laku (Sardiman, 
1996: 95), oleh karenanya belajar harus membawa suatu perubahan tingkat laku 
menuju yang lebih baik. Dengan belajar, peserta didik akan memperoleh pengalaman 
pengalaman baru yng berguna bagi kehidupan mereka di dalam masyarakat. Peran 
guru dalam menciptakan aktivitas didalam kelas sangatlah diperlukan.Guru harus 
mampu membuat peserta didik untuk lebih aktif agar mereka mampu memperoleh 
pengetahuan luas yang memungkinkan kepuasan siswa terpenuhi mengingat 
kepuasan mampu memberikan dorongan positif kepada siswa. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 
dengan penarikan kesimpulan melalui motode statistik yang dilakukan pada populasi 
atau sampel dengan tujuan sebagai berikut: 1) Untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh kemampuan komunikasi guru terhadap kepuasan belajar siswa. 2) Untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh keaktifan siswa terhadap kepuasan belajar siswa. 
3) Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kemampuan komunikasi guru dan 
keaktifan siswa secara bersama terhadap kepuasan belajar siswa. 
 
2. METODE 
Metode penelitian secara umum adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data 
penelitian dengan tujuan tertentu. Menurut Sugiyono (2010: 5), “Metode Penelitian 
adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat 
ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada 
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi 
masalah”. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
noneksperimen yang dalam hal ini adalah dengan metode survai. Metode survai 
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digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu tetapi peneliti melakukan 
perlakukan dalam mengumpulkan data yaitu dengan angket. 
Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 01 Sambi yang dilaksanakan dari 
Bulan Oktober 2015 sampai Maret 2016. Menurut Sugiyono (2010) populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas x yang 
berjumlah 126 siswa yang tersebar di 4 kelas. 
Menurut Sugiyono (2010:116), ”Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel dari penelitian ini adalah 
sebanyak 90 siswa dengan teknik pengambilan sampel adalah simple random 
sampling. Teknik dan instrumen pengumpulan data menggunakan angket yang 
berupa item-item pernyataan dan dokumentasi. Sebelum digunakan untuk mengambil 
data, terlebih dahulu angket diujicobakan kepada responden diluar sampel sejumlah 
20 siswa dengan tujuan untuk mengetahui valid dan reabel tidaknya angket tersebut. 
Dari total 45 item pernyataan angket ada 6 item soal yang tidak valid dan harus 
dikeluarkan dari angket yang tersebar dari 2 item di variabel kemmapuan komunikasi 
guru, 2 item soal di keaktifan siswa, dan 2 item soal di variabel kepuasan belajar. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji prasyarat analisis, analisis regresi linear 
berganda, selanjutnya pengujian hipotesis (uji t dan uji f). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.1. Deskripsi Data  
Data kepuasan belajar yang disebarkan kepada 90 responden siswa di SMK 
Muhammadiyah 01 Sambi dengan 13 pernyataan tiap variabel diperoleh informasi 
bahwa skor maksimal 52; skor minimal 35; rata-rata 40,32; serta standar deviasi 3,395. 
Data kemampuan komunikasi guru yang disebarkan kepada 90 responden siswa di 
SMK Muhammadiyah 01 Sambi dengan 13 pernyataan tiap variabel diperoleh informasi 
bahwa skor maksimal 49; skor minimal 29; rata-rata 38,79; serta standar deviasi 4,541. 
Data keaktifan siswa yang disebarkan kepada 90 responden siswa di SMK 
Muhammadiyah 01 Sambi dengan 13 pernyataan tiap variabel diperoleh informasi 
bahwa skor maksimal 47; skor minimal 26; rata-rata 37,83; serta standar deviasi 4,160. 
1.2. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis pertama yang dilakukan adalah uji normalitas yang 
dilakukan untuk mengetahui apakah populasi data dalam penelitian berdistribusi 
normal atau tidak (Widiyanto, 2014: 46). Pengujian ini dilakukan dengan Teknik 
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS V.17 dengan nilai sig. > 0,05, yaitu 0,065 
pada variabel kemampuan komunikasi guru, 0,188 pada variabel keaktifan siswa, serta 
0,111 pada variabel kepuasan belajar. 
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Uji prasyarat analisis yang kedua adalah uji linearitas yang dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau 
tidak secara signifikan (Widiyanto, 2014: 52). Dari pengujian yang dilakukan dengan 
bantuan SPSS V.17 diperoleh fhitung < ftabel, yaitu 1,071 < 1,88 serta nilai sig. > 0,05 yaitu 
0,397 untuk variabel kemampuan komunikasi guru terhadap kepuasan belajar. Untuk 
variabel keaktifan siswa terhadap kepuasan belajar diperoleh nilai thitung  <  ttabel, yaitu 
0,948 < 1,81 serta nilai sig. > 0,05 yaitu 0,517.  
Uji prasyarat analisis yang ketiga adalah uji multikolinearitas yang dilakukan 
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar variabel bebas. Berdasarkan 
pengujian yang dilakukan dapat diketahui bahwa jika dilihat menurut nilai Tolerance 
diperoleh nilai dari masing-masing variabel lebih besar dari 0,10 yaitu sebesar 0,981. 
Selain itu nilai VIF yang lebih kecil dari 10,00 yaitu sebesar 1,019. Dari penjelasan tabel 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinear antar variabel bebas. 
Uji prasyarat yang terakhir adalah uji heteroskedastisitas yang dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui apakah homoskedastitas atau tidak dengan melihat sebaran 
titik pada Scatterplot. 
 
Gambar Scatterplot (Alur Sebaran) 
 
 Dari gambar diatas  dapat diperoleh sebaran titik yang tidak membetuk pola 
tertentu yang artinya bahwa data tersebut homoskedastitas.Uji prasyarat analisis telah 
terpenuhi, kemudian dilakukan analisis regresi linear. 
1.3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda dilakukan dengan bantuan SPSS V.17 yang 
diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan komunikasi guru dan keaktifan siswa 
berpengaruh terhadap kepuasan belajar. Hal tersebut terlihat pada persamaan regresi 
linear yaitu Y=23,653+0,217X1+0,219X2. Persamaaan tersebut terlihat bahwa koefisien 
regresi dari masing-masing variabel independen bernilai positif yang artinya bahwa 
kemampuan komunikasi guru dan keaktifan siswa secara bersama-sama berpengaruh 
positif terhadap kepuasan belajar. 
Tabel Rangkuman Hasil Uji Regresi Linear Ganda 
Variabel Koefisien Regresi  t Sig. 
Konstanta 
23,653   
Kemampuan Komunikasi Guru 
0,217 2,877 0,005 
Keaktifan Siswa 
0,219 2,660 0,009 
Fhitung = 6,755 
R2       = 0,134 





1.4. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama (uji t) dapat diperoleh hasil bahwa 
variabel kemampuan komunikasi guru berpengaruh terhadap kepuasan belajar. Hal 
tersebut dibuktikan dengan hasil perhitungan nilai thitung > ttabel, yaitu 2,877 > 1,988 
atau dengan nilai sig. < 0,05 yaitu 0,005, maka H0 ditolak sehingga ada pengaruh 
kemampuan komunikasi guru terhadap kepuasan belajar siswa dengan sumbangan 
efektif 7,3% dan sumbangan relatif 54,47%. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
kepuasan belajar siswa adalah kondisi belajar yang memadai dengan kriteria suasana 
belajar yang baik, bahan pelajaran yang disampaikan secara sistematis dan sesuai 
dengan materi yang diajarkan (Moh. Surya dalam Mulyadi, 2009). Hal tersebut 
merupakan salah satu indikator dari seorang guru yang memiliki kemampuan 
komunikasi baik. Kemampuan komunikasi bagi seorang guru sangatlah penting 
karena kemampuan berkomunikasi merupakan salah satu kompetensi yang harus  
dimiliki seorang guru profesional. Guru yang mampu mengemas materi pembelajaran 
dan memiliki kemampuan berbahasa dengan baik yang mudah diterima oleh siswa 
tentunya akan memberikan kepuasan tersendiri kepada siswa saat pembelajaran. 
Penelitian ini memiliki kesamaan pada hasil yang menyatakan terdapat pengaruh 
antara kemampuan komunikasi siswa terhadap kepuasan belajar yang ditulis oleh 
Murtafiah dengan judul “Pengaruh Kemampuan Komunikasi Guru dalam Proses 
Belajar Mengajar Terhadap Kepuasan Belajar Pelajaran Akuntansi Kelas XI IPS Di 
SMA Negeri Semarang”. Dari kedua hasil penelitian ini didapat kesimpulan bahwa 
kemampuan komunikasi guru benar-benar berpengaruh terhadap kepuasan belajar 
siswa.  
Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua (uji t) dapat diperoleh hasil bahwa 
variabel keaktifan siswa berpengaruh terhadap kepuasan belajar. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil perhitungan nilai thitung >  ttabel, yaitu 2,660 > 1,988 atau 
dengan nilai sig. < 0,05 yaitu 0,009, maka H0 ditolak sehingga ada pengaruh keaktifan 
siswa terhadap kepuasan belajar siswa dengan sumbangan efektif 6,1% dan 
sumbangan relatif 45,5%. Keaktifan siswa berpengaruh terhadap kepuasan siswa telah 
dibuktikan, karena siswa yang aktif akan memiliki pengetahuan yang lebih banyak 
dibandingkan dengan siswa yang pasif. Mereka akan berusaha untuk mengubah 
tingkah laku mereka menjadi lebih baik demi tercapainya harapan. Menurut Sopiatin 
(2010: 36) salah satu faktor instrinsik yang mempengaruhi kepuasan belajar siswa 
adalah prestasi belajar, sehingga secara tidak langsung keaktifan siswa berpengaruh 
terhadap kepuasan belajar siswa karena keaktifan memberikan pengaruhu terhadap 
presatsi belajar. Hal tersebut memiliki kesamaan dari penelitian yang dilakukan oleh 
Sasmito (2012) yang berjudul “Pengaruh Keaktifan Siswa dalam Proses Pembelajaran 
dan Kebiasaan Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Akuntansi Kelas XI IPS di SMA Negeri 2 Malang”  dengan jenis penelitian ini adalah 
eksplansi kuantitatif  serta teknik yang digunakan adalah regresi linear ganda 
menunjukkan bahwa keaktifan siswa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
prestasi belajar siswa dengan nilai signifikansi 0,004. 
Selanjutnya pengujian hipotesi ketiga (uji f) dengan nilai fhitung > ftabel yaitu 6,755 
> 3,10 dan nilai probabilitas signifikan < 0,05 yaitu 0,002 yang artinya bahwa 
kemampuan komunikasi guru dan keaktifan belajar siswa secara bersama berpengaruh 
positif terhadap kepuasan belajar siswa. Sopiatin (2010: 36) menyatakan bahwa 
kepuasan belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor instrinsik dan ekstrinsik. 
Faktor instrinsik meliputi prestasi belajar, harapan siswa, dan bakat siswa. Sedangkan 
untuk faktor ekstrinsik meliputi kualitas mengajar guru, budaya sekolah, dan iklim 
sekolah. Kemampuan komunikasi guru dan keaktifan siswa dalam proses belajar-
mengajar memberikan pengaruh tersendiri terhadap kepuasan belajar mereka. Selain 
itu, jika siswa aktif pula dalam pembelajaran didalam kelas maka siswa akan 
memperoleh pengetahuan yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang hanya 






Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMK Muhammadiyah 01 Sambi, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Kemampuan komunikasi guru berpengaruh positif terhadap kepuasan belajar 
pada siswa kelas x di SMK Muhammadiyah 01 Sambi tahun 2015/2016 pada 
Mata Pelajaran Kewirausahaan. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil 
analisis regresi linear berganda (uji t) dengan nilai thitung > ttabel, yaitu 2,877 > 
1,988 dan nilai sig. < 0,05 yaitu 0,005 dengan sumbangan relatif sebesar 54,47% 
dan sumbangan efektif 7,3%. 
b. Keaktifan belajar siswa berpengaruh positif terhadap kepuasan belajar pada  
 siswa kelas x di SMK Muhammadiyah 01 Sambi tahun 2015/2016 pada Mata 
Pelajaran Kewirausahaan. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil analisis 
regresi linear berganda (uji t) dengan nilai thitung > ttabel, yaitu 2,660 > 1,988 dan 
nilai sig. < 0,05 yaitu 0,009 dengan sumbangan relatif sebesar 45,5% dan 
sumbangan efektif 6,1%. 
c. Kemampuan komunikasi guru dan keaktifan belajar siswa secara bersama  
 berpengaruh positif terhadap kepuasan belajar pada siswa kelas x di SMK 
Muhammadiyah 01 Sambi tahun 2015/2016 pada Mata Pelajaran 
Kewirausahaan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis regresi linear 
berganda (uji f) dengan nilai fhitung. >.ftabel yaitu 6,755 > 3,10 dan nilai probabilitas 
signifikan < 0,05 yaitu 0,002. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
komunikasi guru memiliki kecenderungan yang sama dengan adanya keaktifan 
siswa. Koefisien determinasi sebesar 13,4% yang artinya bahwa ada pengaruh 
yang diberikan oleh kombinasi variabel kemampuan komunikasi guru dan 
keaktifan siswa sebesar 13,4% sedangkan 86,6% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti oleh peneliti. 
d. Hasil uji koefisien determinasi (R2) sebesar 0,314 yang menunjukkan bahwa  
 pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel kemampuan komunikasi guru 
dan keaktifan siswa secara bersama-sama terhadap kepuasan belajar sisswa 
adalah sebesar 13,4% sedangkan sisanya 86,6% dipengaruhi oleh variabel lain 
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